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ABSTRAK

Daun rambai (Baccaurea motleyana Mull.Arg.) diketahui mengandung senyawa fenolik yang
berpotensi sebagai antioksidan. Kadar senyawa fenolik yang dihasilkan dipengaruhi oleh metode
ekstraksi yang digunakan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode ekstraksi infusa
dan dekokta terhadap kadar total fenolik ekstrak daun rambai serta menentukan metode ekstraksi yang
paling efektif. Simplisia daun rambai diekstraksi menggunakan metode infusa dan dekokta dengan
pelarut aquadest. Penetapan kadar total fenolik dilakukan menggunakan metode Folin—Ciocalteu
dengan asam galat sebagai standar, kemudian dianalisis menggunakan spektrofotometri UV-Vis. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kadar total fenolik ekstrak infusa daun rambai sebesar 1,930+0,113
mg GAE/g, sedangkan ekstrak dekokta sebesar 2,509+0,363 mg GAE/g metode ekstraksi memberikan
pengaruh terhadap kadar total fenolik. Analisis statistik menggunakan uji independent samples t-test
menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kadar total fenolik ekstrak yang
diperoleh dengan metode infusa dan dekokta. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
metode dekokta menghasilkan kadar total fenolik lebih tinggi dibandingkan metode infusa, namun
secara statistik perbedaannya tidak signifikan.

Kata kunci : daun rambai, dekokta, fenolik total, infusa, UV-Vis

ABSTRACT

Rambai leaves (Baccaurea motleyana Miill.Arg.) are known to contain phenolic compounds with
antioxidant potential. The phenolic content obtained can be influenced by the extraction method used.
This study aimed to evaluate the effect of infusion and decoction extraction methods on the total
phenolic content of rambai leaf extracts and to determine the most effective extraction method. Rambai
leaf simplicia was extracted using infusion and decoction methods with distilled water as the solvent.
Determination of total phenolic content was carried out using the Folin—Ciocalteu method with gallic
acid as the standard, followed by analysis using UV-Vis spectrophotometry. The results showed that
the total phenolic content of the infusion extract was 1.930+0.113 mg GAE/g, while the decoction
extract was 2.509+0.363 mg GAE/g, indicating that the extraction method influenced the total phenolic
content. Statistical analysis using the independent samples t-test revealed no significant difference in
total phenolic content between extracts obtained using infusion and decoction methods. Based on these
results, it can be concluded that the decoction method produced a higher total phenolic content than
the infusion method; however, the difference was not statistically significant.

Keywords . decoction, infusion, rambai leaf, total phenolic content, UV-Vis
PENDAHULUAN

Masyarakat masih belum sepenuhnya menyadari bahwa berbagai tumbuhan di
lingkungan sekitar berpotensi dimanfaatkan sebagai tanaman obat. Tanaman obat diketahui
mengandung senyawa metabolit sekunder, seperti alkaloid, flavonoid, terpenoid, dan fenolik,
yang berperan dalam aktivitas biologis, terutama sebagai antioksidan (Rahmat et al., 2025).
Antioksidan dari bahan alam umumnya berasal dari senyawa polifenolik, khususnya
flavonoid, yaitu turunan senyawa fenolik dengan lebih dari satu gugus hidroksil yang tersebar
luas pada berbagai bagian tanaman (Suwitasari & Istigomah, 2020). Daun rambai (Baccaurea
motleyana MIull.Arg.) merupakan salah satu tanaman yang berpotensi sebagai sumber
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senyawa fenolik alami. Penelitian sebelumnya melaporkan bahwa ekstrak kulit batang rambai
memiliki aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus (Azzahra, 2022), sedangkan
ekstrak daun rambai mengandung senyawa fenolik, flavonoid, dan alkaloid dengan aktivitas
antioksidan sangat kuat yang ditunjukkan oleh nilai ICso sebesar 13,27 ppm (Suyatmi et al.,
2019). Hal ini menunjukkan pentingnya pengkajian lebih lanjut terhadap daun rambai,
khususnya terkait metode ekstraksi yang digunakan.

Metode ekstraksi berpengaruh terhadap jumlah senyawa fenolik yang diperoleh. Metode
ekstraksi konvensional, seperti infusa dan dekokta, masih banyak digunakan karena sederhana
dan ekonomis, meskipun berpotensi menyebabkan degradasi senyawa yang tidak stabil
terhadap panas (Muhammad Dhaiffullah, 2021; Fenolik & Bahan, 2024). Metode infusa
umumnya digunakan untuk simplisia bertekstur lunak, sedangkan metode dekokta digunakan
untuk bahan yang lebih keras dan bersifat termostabil. Kedua metode tersebut dilaporkan
mampu mengekstraksi senyawa fenolik tanpa menyebabkan degradasi signifikan terhadap
kadar fenolik total (Sakti et al., 2024; Wina Susana, 2022). Penetapan kadar total fenolik
umumnya dilakukan menggunakan metode spektrofotometri UV—Vis dengan pereaksi Folin—
Ciocalteu karena sederhana dan sensitif. Prinsip metode ini didasarkan pada pembentukan
kompleks berwarna biru hasil reaksi antara senyawa fenolik dan pereaksi Folin—Ciocalteu,
yang intensitasnya sebanding dengan konsentrasi senyawa fenolik dan diukur menggunakan
spektrofotometri UV-Vis (Wahyuni & Afthoni, 2022; Dewantara et al., 2021).

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
perbedaan metode ekstraksi infusa dan dekokta terhadap kadar total senyawa fenolik dalam
ekstrak daun rambai (Baccaurea motleyana Mull.Arg.) menggunakan metode
spektrofotometri UV-Vis serta menentukan metode ekstraksi yang paling efektif.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratorium yang bertujuan untuk
mengetahui pengaruh metode ekstraksi infusa dan dekokta terhadap kadar total fenolik ekstrak
daun rambai (Baccaurea motleyana Mull.Arg.). Tahap penelitian dimulai dengan
pengumpulan bahan, pembuatan ekstraksi infusa dan dekokta daun rambai, penetapan kadar
fenolik total dengan menggunakan Spektofotometri UV-Vis.

Ekstraksi daun rambai dilakukan menggunakan metode infusa dan dekokta dengan
pelarut aquadest. Sebanyak 10 g simplisia daun rambai ditimbang, kemudian diekstraksi
dengan aquadest menggunakan perbandingan 1:20 (b/v). Proses ekstraksi dilakukan
menggunakan set panci infusa dengan sumber panas hot plate. Pada metode infusa, pemanasan
dilakukan pada suhu 90°C selama 15 menit dengan pengadukan secara berkala. Sementara
itu, pada metode dekokta, pemanasan dilakukan pada suhu 90°C selama 30 menit dengan
pengadukan secara berkala. Setelah proses ekstraksi selesai, masing-masing ekstrak
didinginkan pada suhu ruang, kemudian disaring menggunakan kertas saring untuk
memisahkan filtrat dari ampas simplisia. Sebanyak 10 mL etanol yang digunakan untuk
melarutkan 5 mg asam galat, kemudian dimasukan kedalam labu ukur 10 mL. larutan ini
kemudian diambil masing-masing 0,2 mL 0,4 mL, 0,6 mL, 0,8 mL dan 1 mL dimasukan
kedalam labu ukur 10 mL lalu ditambahkan aquades sampai tanda batas diperoleh larutan
dengan konsentrasi 10, 20, 30, 40, dan 50 ppm. Masing-masing diambil sebanyak 0,2 mL
larutan kemudian dicampur dengan 1 mL reagen Follin-Ciocalteu dalam labu ukur 10 mL.
Kemudian, 4 mL Na2CO3 10% ditambahkan dan diinkubasi selama 20 menit pada suhu
ruang. Pengukuran absorbansi pada panjang gelombang 750 nm, menggunkan alat
spektrofotometri UV-Vis untuk pembuatan kurva standar.Larutan asam galat 40 ppm
sebanyak 1 mL dipindahkan kedalam labu ukur 10 mL, lalu ditambahkan 1 mL pereaksi
Follin-Ciocelteu, dan 4 mL larutan Na2CO3 10%. Setelah 15 menit, panjang gelombang

C____________________________________________________________________________
JURNAL KESEHATAN TAMBUSAI 2357



Volume 7, Nomor 1, Maret 2026 ISSN : 2774-5848 (Online)
ISSN : 2777-0524 (Cetak)

maksimum larutan diukur dengan spektrofotometer UV-Vis pada rentang 400-850 nm.
Larutan asam galat 40 ppm sebanyak 1 mL dimasukan kedalam labu ukur 10 mL. Kemudian,
1 mL pereaksi Follin-Ciocelteu, dan 4 mL larutan Na2CO3 10% ditambahkan, pengukuran
absorbansi larutan dilakukan setiap 1 menit pada panjang gelombang maksimum, hingga nilai
absorbansi menunjukkan kestabilan selama 30 menit. Waktu operasi ditetapkan pada saat
tercapainya kestabilan absorbansi.Ekstraksi infusa dan dekokta sebanyak 10 ml kemudian
dilarutkan dengan 10 ml aquadest diambil sebanyak 1 ml, dimasukan kedalam labu ukur 10
ml, lalu ditambahkan 0,5 ml reagen Folin Ciocalteu didiamkan selama 5 menit. Selanjutnya,
di tambahkan 1,5 ml larutan Na.CO3 10%, kemudian volume larutan ditambah akuades hingga
batas tanda. Larutan diinkubasi selama 20 menit pada suhu ruang, lalu absorbansi diukur pada
panjang gelombang 750 nm. Kadar fenolik total dihitung berdasarkan kurva standar asam
galat. Pengujian fenolik dilakukan secara triplo (n = 3 ) sebagai replikasi teknis, karena semua
berasal dari larutan ekstraksi yang sama dengan konsentrasi yang berbeda untuk memastikan
keakuratan hasilnya.

Analisis dilakukan menggunakan perangkat IBM SPSS versi 25, dilakukan uji statistik
parametrik independent samples t test dengan data berupa total senyawa fenolik dari ekstraksi
infusa dan esktraksi dekokta tanaman daun rambai.

HASIL

Uji Fenolik Total
Penentuan Panjang Gelombang

2

B S
No. PIV Wavelength Abs. Description
1 ® 750.00 0.674

Gambar 1. Hasil Penentuan Panjang Gelombang Asam Galat

Hasil penetapan panjang gelombang menggunakan spektrofotometer UV-Vis yang
diketahui bahwa panjang gelombang 750 nm memberikan nilai absorbansi tertinggi yaitu
sebesar 0,674.

Penentuan Operating Time (OT)
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Gambar 2. Hasil Penentuan Operatime Time (OT)
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Hasil penentuan Operating Time, nilai absorbansi menunjukkan stabil mulai dari waktu
20 menit hingga 22 menit dengan absorbansi antara 0,6404

Penentuan Kurva Standar Asam Galat
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Gambar 3. Hasil Penentuan Kurva Standar Asam Galat

Penetapan Kadar Total Fenolik Ekstraksi

Tabel 1. Hasil Penetapan Kadar Fenolik Total
Sampel Uji Replikasi Abs Kadar Fenolik  Rata-ratatSD (mgGAE/Q)
(mgGAE/qg)

Ekstrak [ 0,703 2,059 1,930+0,113

Metode I 0,677 1,883

Infusa 11 0,672 1,849

Ekstrak [ 0,821 2,859 2,509+0,363

Metode 1 0,714 2,134

Dekokta Il 0,773 2,534

Pada tabel hasil menunjukan penetapan kadar fenolik total pada kedua metode ekstraksi
infusa dan dekokta diketahui bahwa metode dekokta memiliki kadar yang lebih tinggi yaitu
2,509+0,363 mgGAE/g.

Analisi Data

Berdasarkan uji statistik pada uji normalitas menggunakan Shapiro—Wilk menunjukkan
nilai signifikansi pada kedua metode lebih besar dari 0,05, sehingga data kadar total fenolik
berdistribusi normal. Selanjutnya, uji homogenitas varians menggunakan Levene’s Test
menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,233 (p > 0,05), yang menunjukkan bahwa varians
data bersifat homogen. Hasil uji Independent Samples t-test menunjukkan nilai signifikansi
sebesar 0,057 (p > 0,05), sehingga secara statistik tidak terdapat perbedaan yang signifikan
antara kadar total senyawa fenolik ekstrak daun rambai yang diperoleh dengan metode infusa
dan dekokta.

PEMBAHASAN

Penentuan panjang gelombang maksimum dilakukan untuk memperoleh panjang
gelombang yang menghasilkan absorbansi terbaik dari hasil reaksi antara asam galat dan
reagen Folin Ciocalteu dalam suasana basa yang dibentuk oleh Na.COs, sehingga pengukuran
kadar fenolik total dapat dilakukan dengan sensitivitas yang optimal. Proses ini dilakukan
dalam rentang panjang gelombang 400 hingga 850 nm. Berdasarkan hasil penetapan panjang

gelombang maksimum dapat 750 nm dengan nilai absorbansi sebesar 0,6704. Penentuan
___________________________________________________________________________________________________________|
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operating time bertujuan untuk mengetahui saat di mana senyawa menunjukkan nilai
absorbansi yang paling stabil, sehingga dapat mengurangi kemungkinan kesalahan dalam
proses pengukuran (Nengsih, 2018). Berdasarkan hasil penentuan waktu operating time
diatas, diketahui bahwa nilai absorbansi stabil terjadi pada rentang waktu ke-20 hingga ke 22
menit, stabil di nilai absorbansi pada 0,6404.

Kurva baku asam galat dibuat menggunakan larutan standar dengan variasi konsentrasi
10, 20, 30, 40, dan 50 ppm. Berdasarkan hasil pengukuran dapat disimpulkan bahwa
peningkatan konsentrasi diikuti oleh kenaikan nilai absorbansi. Penentuan kurva baku asam
galat menghasilkan persamaan regresi linier y = 0,0059x + 0,3992 dimana y merupakan nilai
absorbansi dan x adalah kadar fenolik dalam sampel. Nilai koefisien korelasi (r) sebesar
0,9932 Hal ini menunjukkan adanya hubungan linier yang sangat kuat antara konsentrasi asam
galat dan nilai absorbansi, karena koefisien korelasi mendekati satu (r = 1), yang menandakan
bahwa kurva kalibrasi memiliki sifat linier.

Hasil kadar fenolik total dinyatakan dalam satuan mg GAE/g sampel, yang
mengindikasikan jumlah ekuivalen asam galat per gram sampel. Berdasarkan hasil penetapan
kadar fenolik total ekstraksi infusa daun rambai dapat diketahui rata-rata (1,930+0,113) mg
GAE/qg. dan sedangkan dekokta daun rambai diketahui rata-rata (2,509+0,363) mg GAE/g.
Hasil ini sesuai dengan penelitian yang membandingkan kadar total senyawa fenolik dari
bahan alam yang diekstraksi menggunakan metode infusa dan dekokta, dimana dilaporkan
bahwa ekstraksi yang diperoleh melalui metode dekokta memiliki kadar total senyawa fenolik
yang lebih tinggi dibandingkan dengan ekstraksi infusa (Sakti et al., 2024). Melunakkan serta
merusak dinding sel bahan tanaman, sehingga mempermudah pelepasan senyawa fenolik ke
dalam pelarut. Pemberian panas secara terus-menerus selama proses ekstraksi dapat
mempercepat perpindahan senyawa fitokimia dari bahan tanaman ke dalam pelarut, sehingga
senyawa fenolik dapat terekstraksi lebih banyak (Pratama et al., 2025). Selain itu, beberapa
senyawa fenolik diketahui memiliki stabilitas yang baik terhadap pemanasan, sehingga proses
ekstraksi pada suhu tinggi tidak menyebabkan penurunan kadar total fenolik yang diperoleh
(Putri et al., 2024) dan (Wijaya et al., 2024).

Analisi Data

Dilakukan uji statistik yaitu uji normalitas menggunakan Shapiro—Wilk menunjukkan
nilai signifikansi pada kedua metode lebih besar dari 0,05, sehingga data kadar total fenolik
berdistribusi normal. Selanjutnya, uji homogenitas varians menggunakan Levene’s Test
menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,233 (p > 0,05), yang menunjukkan bahwa varians
data bersifat homogen. Hasil uji Independent Samples t-test menunjukkan nilai signifikansi
sebesar 0,057 (p > 0,05), sehingga secara statistik tidak terdapat perbedaan yang signifikan
antara kadar total senyawa fenolik ekstrak daun rambai yang diperoleh dengan metode infusa
dan dekokta. Secara deskriptif, rata-rata kadar fenolik pada metode dekokta lebih tinggi
dibandingkan metode infusa, namun perbedaan tersebut belum cukup besar untuk
menghasilkan perbedaan yang signifikan secara statistik.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa metode ekstraksi infusa dan
dekokta memberikan perbedaan terhadap kadar total senyawa fenolik ekstrak daun rambai
(Baccaurea motleyana Miull.Arg.). Ekstrak yang diperoleh dengan metode dekokta
menunjukkan kadar total fenolik lebih tinggi dibandingkan metode infusa, yaitu masing-
masing sebesar 2,509 mg GAE/g dan 1,930 mg GAE/g. Namun, hasil analisis statistik
menggunakan uji independent samples t-test menunjukkan bahwa perbedaan kadar total
fenolik antara kedua metode ekstraksi tersebut tidak signifikan secara statistik (p > 0,05).
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Selain itu, perbedaan metode dan lama pemanasan selama proses ekstraksi memengaruhi
karakteristik ekstrak daun rambai, baik dari segi sifat fisik maupun kandungan metabolit
sekundernya. Dengan demikian, metode dekokta cenderung lebih efektif dalam menghasilkan
kadar fenolik total yang lebih tinggi, meskipun secara statistik tidak berbeda nyata dengan
metode infusa.
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